
DAFTAR PUSTAKA

AAP (American Academy of Pediatrics ). (2012). Policy Statement : Breasfeeding and the use of
Human Milk. Pediatrics.129e827-e841.

Aini N. (2013). Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Penyimpangan Mental Emosi Pada
Anak Usia 36 Sampai 72 Bulan di Playgroup Dan TK Terpadu Gabugan Tanon Sragen.
Akademi Kebidanan Mamba’ul ’Ulum Surakarta. Karya Tulis Ilmiah.

Anggraeni. (2016). “Hubungan Pengetahuan dan Pekerjaan Ibu dengan Pemberian ASI eksklusif
di Posyandu Lestari Handayani Desa Jembungan Kabupaten Boyolali”.8 Maret 2017.
Jurnal. Volume 6, No.1 Juli 2016. Akademi Keperawatan Mamba’ul ‘Ulum Surakarta.
Tersedia dalam :
http://www.apikescm.ac.id/ejournalinfokes/index.php/infokes/articele/view/104.

Any Setyarini.& Maria Mexitalia (2015). Pengaruh pemberian asi eksklusif dan non eksklusif
terhadap mental emosional anak usia 3-4 tahun. 13 Juli 2017. Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro.

Bangnes. (2011). Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kegagalan Ibu dalam Pemberian ASI
Eksklusif. 12 Desember 2016. Jurnal. Tersedia dalam :
https://www.google.co/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://donwload.portalgaruda.
org/articele.php%3Fartikel%3D323714%26val%3D4792%26titele%3DHUBUNGAN%
2520KETERSEDIAAN%2520FASILITAS%2520PENUNJANG%2520TERHADAP%
2520KEBERHASILAN%2520PEMBERIAN%2520ASI%2520EKSKLUSIF%2520PA
DA%2520IBU%2520YANG%2520BEKERJA%2520SEBAGAI%2520TENAGA%252
0KESEHATAN%2520DANfed=OahaUKEwiP-
tSt47_TAaWMrYKHdJACOuQFggZMAA&usg=AFQjCNG77ObilCTKDxULZwcx61
I1QeOzXZA.

Briggs, R. D. (2012). The Importance of Social Emotional Development in Early Childhood.
Pediatrics For Parent, 28, 11 & 12, 15.

Dharma Kelana Kusuma. (2011). Metodelogi Penelitian Keperawatan. Jakarta :CV Trans Info
Media

Dinkes Jateng. (2014). Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. 9 Februari 2017.
www.dinkesjatengprov.go.id.

Dwiharso. (2010). Disitasi Oleh Triyani S & Meilan Nessi. 2014. Hubungan Antara Lama
Pemberian ASI eksklusif dengan Perkembangan Anak Usia 12-36 bulan. Jurnal.
Volume 1 No.2 Maret 2014. Tersedia dalam :
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://ejournal.poltekesjakar
ta3.ac.id/indexs.php/JITEK/articele/view53/46&fed=0ahaUKEwejq_fQzb7TAhVEO08
KHSnhDh4qFggZMAA&usg=AFQjCNFOtrNddzsyq9yzobBAOG9T7jXRkw.



Fina Riyanti & Lilik Hanifah. (2013). Hubungan pemberian asi eksklusif dengan perkembangan
bayi usia 6 – 12 bulan di desa carikan juwiring klaten tahun 2013. 13Agustus 2017.
Akademi Keperawatan Mamba’ul ‘Ulum Surakarta

Hidajati, Aini. (2012). Mengapa Seorang Ibu Harus Menyusui? Jogjakarta : Flashbook

Hidayat, A. A., (2010). Metode Penelitian Kesehatan Paradigma Kuantitatif. Jakarta: Healt
Books.

Iis Suwanti & Hartin Suidah. (2015). Hubungan pola asuh orang tua dengan mental emosional
pada anak usia prasekolah (4-6 tahun). 13 Juli 2017. Stikes Dian Husada Mojokerto.

Kartini Kartono. (2007). Perkembangan Psikologi Anak. Jakarta. Erlangga.

Kusumaningrum, Tiyas. (2014). Gambaran Faktor- Faktor ibu Yang Tidak Memberikan ASI
eksklusif di Desa Cepokosawit Kabupaten Boyolali. 9 Februari 2017. SKRIPSI.
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta: Fakultas
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tersedia dalam :
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://eprints.ums.ac.id/418
15/2/02.NASKAH%252OPOPUBLIKASI.pdf&fed=OahaUKEwjvl5af1r_TAhVGgI8K
HQOSBFYQFggZMAA&usg=AFQjCNFpqUCdgWKvdxWWZTFZud7EEkANhQ.

Lawrence, Ruth A. (2011). Breastfeeding : A Guide for the Medical Profession. United States of
America.

Mamonto,T. (2015). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Pemberian ASI eksklusif pada
bayi di Wilayah kerja Puskesmas Kotobangun Kecamatan Kota Mobagu Timur Kota
Mobagu. 9 Februari 20117. Tesis Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Program
Pascasarjana Universitas Sam Ratulagi. Terdapat dalam :
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https//ejournalhealth.com/in
dex.php/CH/articele/donwload/125/121&fed=OahaUKEwivvPWF27_TAhURLo8KHU
1YBPoQFggtMAQ&usg=aFQjCNEyPTUdyjT2FGc4dw_LjWn8Jy3cw.

Maramis Albert A. (2009). Ilmu Kedokteran Jiwa, Surabaya : Airlangga.

Mulyani, Nina. (2013). ASI dan Panduan Ibu Menyusui. Yogyakarta : Nuha Medika

Notoadmojo Soekidjo.( 2012). Metode Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta

Nur Aini .(2013). Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Penyimpangan Mental
Emosional Anak Usia 36 – 72 Bulan di PG –TK Terpadu Gabugan Tanom Sragen.
Sragen : Akademi Kebidanan Mamba’ul ‘ulum Surakarta

Nurhidayati Asti. (2016). Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Tingkat Kecerdasan
Emosional Pada Anak Usia Prasekolah Di TK ABA Candi Pakem Sleman. 21 Maret



2017. KTI. Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisiyah Yogyakarta. Yogyakarta:
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas ‘Aisiyah Yogyakarta. Tersedia dalam :
http://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://opac.unisayogya.ac.id/
1974/1/naskah%2520publikasi%2520.pdf%&fed=0ahaUKEwiikM3hxL7TAHvJvo8KH
YM8AhoQFggZMAA&usg=AFQjCNELkajaCDR7MYR9H2GOIRVzMhA3Q.

Nurdin, A. E. (2011). Tumbuh Kembang Perilaku Manusia. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran.

Nursalam & Efendi, F. 2008. Pendidikan Dalam Keperawatan. Jakarta : Salemba Medika

Resa, Muhammad. (2010). Memahami ekspresi emosi. 15 januari 2017. Tersedia dalam :
http://muhammad-reza.blogspot.com/2010/01/memahami-ekspresi-emosi.html.

Riyadi, (2014) . Risiko Masalah Perkembangan dan Mental Emosional Anak yang Diasuh di
Panti Asuhan Dibandingkan dengan Diasuh Orangtua Kandung. 15 Agustus 2017.
Fakultas Kedokteran Padjajaran.

Santrock, W. J. (2007). Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga.

Schunk, D. H. (2012). Learning Theories An Educational Perspective Teori-Teori
Pembelajaran: Perspectif Pendidikan (Edisi keenam). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Soedjatmiko. (2009). Cara Praktis Membentuk Anak Sehat, Tumbuh Kembang Optimal, Kreatif
dan Cerdas Multipel. Jakarta : Penerbit Buku Kompas. Hal 18, 19, 23.

Soetjiningsih & Raunauh. (2015). Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran

Setyarini. (2015). Pengaruh pemberian ASI eksklusif dan non eksklusif terhadap mental
emosional anak usia 3-4 tahun. 21 Maret 2017. Jurnal. Volume 4 No.1 Desember 2015.
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Tersedia dalam:
http://ejournal.undip.ac.id/indexs.php/jgi/articele/view/12323.

. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta

. (2015). Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta

Sugeng Triyani. (2014). Hubungan antara lama pemberian asi eksklusif dengan perkembangan
anak usia 12 - 36 bulan. 7 Agustus 2017. Jurnal Volume 1 No.2 Maret 2014. Poltekkes
Kemenkes Jakarta III

Sulistyaningsih. (2012). Metodelogi Penelitian Kebidanan Kuantitaif Kualitatif. Yogyakarta:
Graha Ilmu.

Suriadi & Rita Yuliani. (2008). Asuhan Keperawatan Pada Anak Edisi 2.jakarta : Saggung Setia.

Suyadi. (2010). Psikologi Belajar PAUD. Pedagogia: Yogyakarta.



Ulfa Farrah Lisa (2012). Hubungan pemberian asi eksklusif dengan perkembangan motorik
kasar balita di Kelurahan Brontokusuman Kecamatan Mergangsan Yogyakarta. 21
Agustus 2017. Jurnal Volume 1 No. 2 Maret 2012. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
U’Budiyah Aceh.

Walyani E. S & Purwoastuti E. (2015). Asuhan Kebidanan Masa Nifas Dan Menyusui.
Yogyakarta: Pustaka Baru Press.

Widati. Tri (2012). Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Metode Melipat
Kertas pada Anak Kelompok B TK ABA Gani Socokangsi Jatinom Kalten Tahun Ajaran
2011/2012. Skripsi. Surakarta : Fakultas Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Widiati, A. (2012). Pengaruh Terapi Bermain: Origami Terhadap Perkembangan Motorik Halus
dan Kognitif Anak Usia Prasekolah (4-5 tahun). Journal of nerscommunity Vol 3 no 6.
Gresik: Universitas Gresik

Yusuf, syamsu. (2008). Psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: Remaja Rosda
Karya.


